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Info Artikel Abstract
Diajukan: 2026-03-10 This study aims to analyze the functional movement readiness of rugby athletes in
Direvisi: 2026-03-24 Karawang Regency using the Functional Movement Screen (FMS) method as a basis
Diterima: 2026-03-26 for evaluating potential injury risk. This research used a descriptive method with a
Diterbitkan: 2026-03-26 quantitative approach and an observational research design. The population consisted
of 32 rugby athletes from Karawang Regency, and the sampling technique used was
Keywords: total sampling. The research instrument used the Functional Movement Screen test
Athlete Injury Risk; Functional consisting of seven movement components: deep squat, hurdle step, inline lunge,
Movement Screen; Functional shoulder mobility, active straight leg raise, trunk stability push-up, and rotary stability.

Data were analyzed using descriptive statistics to determine the mean, minimum, and
maximum scores of FMS. The results showed that the average FMS score of rugby
athletes was 12.78 with a minimum score of 8 and a maximum score of 18. Based on
the interpretation category of FMS scores, several athletes were categorized as having
a moderate injury risk. The deep squat and active straight leg raise components had
the highest average scores, while trunk stability push-up and rotary stability showed
lower average scores. It can be concluded that the functional movement readiness of
rugby athletes in Karawang Regency still needs improvement, particularly in core
stability and movement control to minimize injury risk.

Movement; Rugby Athletes;
Screening

Kata Kunci: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesiapan fungsional gerak atlet Rugby
Risiko Cedera Atlet; Tes Gerakan Kabupaten Karawang menggunakan metode Functional Movement Screen (FMS) sebagai
Fungsional; Gerakan Fungsional; dasar evaluasi potensi risiko cedera. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif dan desain observasional. Populasi dalam penelitian ini
adalah atlet Rugby Kabupaten Karawang sebanyak 32 atlet dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan total sampling. Instrumen penelitian menggunakan
tes Functional Movement Screen yang terdiri dari tujuh komponen gerakan, yaitu deep
squat, hurdie step, inline lunge, shoulder mobility, active straight legraise, trunk stability push-
up, dan rotary stability. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk
mengetahui nilai rata-rata, nilai minimum, dan nilai maksimum dari skor FMS. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata skor FMS atlet rugby adalah 12,78
dengan nilai minimum 8 dan maksimum 18. Berdasarkan kategori interpretasi skor
FMS, sebagian atlet berada pada kategori risiko cedera sedang. Komponen deep squat
dan active straight leg raise memiliki skor rata-rata tertinggi, sedangkan trunk stability
push-up dan rotary stability memiliki nilai rata-rata lebih rendah. Dapat disimpulkan
bahwa kesiapan fungsional gerak atlet rugby Kabupaten Karawang masih perlu
ditingkatkan terutama pada aspek stabilitas inti dan kontrol gerak untuk
meminimalkan risiko cedera.
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PENDAHULUAN

Rugby merupakan cabang olahraga
dengan karakteristik /4igh intensity intermittent
yang melibatkan aktivitas eksplosif seperti
sprint, tackling, dan perubahan arah cepat.
Tuntutan fisik tersebut menyebabkan beban
mekanik yang tinggi pada sistem
muskuloskeletal, terutama pada ekstremitas
bawah dan batang tubuh. Kondisi
menjadikan rugby sebagai olahraga dengan
risiko cedera yang relatif tinggi, baik akibat
kontak maupun non-kontak(Moore et al.,
2019).

Cedera pada atlet tidak hanya
disebabkan oleh benturan fisik, tetapi juga
berkaitan dengan kualitas pola gerak yang
kurang optimal. Keterbatasan mobilitas sendi,
stabilitas inti, serta kontrol neuromuskular
dapat memicu terjadinya kompensasi gerak
yang meningkatkan risiko cedera (Cook, 2011).
Oleh karena itu, evaluasi terhadap kualitas
gerak fungsional menjadi aspek penting dalam
upaya pencegahan cedera dan peningkatan
performa atlet.(Brukner & Peter, 2007).

Salah  satu faktor yang  dapat
meningkatkan risiko cedera pada atlet adalah
adanya gangguan pada pola gerak dasar seperti
mobilitas sendi dan  stabilitas  tubuh.
Ketidakseimbangan antara mobilitas dan
stabilitas dapat menyebabkan kompensasi gerak
yang berpotensi menimbulkan cedera berulang
pada sistem muskuloskeletal. Untuk
mengidentifikasi permasalahan tersebut,
diperlukan metode evaluasi gerak yang mampu
menilai kualitas pola gerak secara menyeluruh,
salah satunya melalui Functional Movement
Screen (FMS) (Cook, 2011).

Salah satu metode yang digunakan
untuk menilai kualitas gerak merupakan
Functional Movement Screen (FMS). FMS
merupakan instrumen skrining yang menilai
tujuh pola gerak dasar dengan skor total 0-21
untuk mengidentifikasi keterbatasan mobilitas
dan stabilitas. Skor FMS yang rendah (<14)
dikaitkan dengan peningkatan risiko cedera

ini
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pada atlet(Bonazza et al., 2016; Dorrel et al.,
2018).

Functional Movement  Screen  (FMS)
merupakan metode skrining yang digunakan
untuk mengidentifikasi keterbatasan mobilitas
dan stabilitas yang dapat menyebabkan
disfungsi pola gerak pada atlet (Amal et al.,
2025).

Pada cabang olahraga rugby,
keterbatasan mobilitas pinggul dan stabilitas
inti terbukti berhubungan dengan peningkatan
risiko cedera lutut dan punggung bawah
(Attwood et al., 2018; Duke et al., 2017). Hal
ini menunjukkan bahwa kesiapan fungsional
gerak menjadi faktor penting yang perlu
diperhatikan dalam proses pembinaan atlet.

Namun, dalam praktik pembinaan
olahraga di Indonesia, evaluasi pola gerak
fungsional masih belum dilakukan secara
sistematis. Program latthan umumnya lebih
berfokus pada aspek fisik seperti kekuatan, daya
tahan, dan teknik, tanpa didahului skrining
gerak. Akibatnya, potensi disfungsi gerak sering
tidak terdeteksi dan dapat meningkatkan risiko
cedera selama latihan(Nurdin et al., 2024).

Kesiapan fungsional gerak merupakan
kemampuan tubuh dalam menampilkan pola
gerakan dasar secara efisien, stabil, dan
seimbang melalui integrasi sistem
neuromuskular, mobilitas sendi, serta stabilitas
inti tubuh sehingga mendukung performa
atletk dan meminimalkan risiko cedera
.(Ahmad, 2024). Kesiapan fungsional gerak
dipengaruhi oleh beberapa komponen utama
seperti mobilitas sendi, stabilitas inti,
koordinasi neuromuskular, keseimbangan otot,
serta kontrol postural yang bekerja secara
sinergis dalam menghasilkan gerakan yang
efektif (Toriki et al., 2025).

Berdasarkan observasi awal pada atlet
rugby Kabupaten Karawang, ditemukan
adanya keterbatasan pada stabilitas inti,
mobilitas pinggul, serta keseimbangan tubuh
saat melakukan gerakan dasar. Kondisi ini
berpotensi menurunkan efektivitas teknik
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permainan dan meningkatkan risiko cedera.
Namun demikian, hingga saat ini belum
tersedia data objektif mengenai tingkat kesiapan
fungsional gerak atlet rugby di daerah tersebut.
Selain itu, penelitian sebelumnya di Indonesia
masih didominasi oleh kajian kebugaran fisik
umum, sementara analisis kesiapan fungsional
gerak menggunakan metode FMS pada atlet
rugby daerah, Kkhususnya dalam konteks
persiapan kompetisi seperti PORPROYV, masih
sangat terbatas.

Dengan demikian, belum adanya kajian
yang secara spesifik menganalisis kesiapan
fungsional gerak atlet rugby daerah
menggunakan metode Functional Movement
Screen (FMS) sebagai dasar evaluasi risiko
cedera. Berdasarkan permasalahan tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kesiapan  fungsional gerak atlet rugby
Kabupaten Karawang menggunakan metode
FMS sebagai dasar dalam mengidentifikasi
risiko cedera dan pengembangan program
latihan

Gerakan seperti sprint, tackle, dan
perubahan arah secara mendadak dalam
permainan rugby dapat meningkatkan tekanan
biomekanik pada ekstremitas bawah sehingga
berpotensi meningkatkan risiko cedera pada
atlet (Tee et al., 2016). Namun hingga saat ini
belum tersedia data objektif mengenai kesiapan
gerak fungsional atlet rugby di daerah tersebut.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kesiapan fungsional gerak atlet
rugby Kabupaten Karawang menggunakan
metode Functional Movement Screen (FMS)
sebagai dasar evaluasi risiko cedera dan
pengembangan program latihan.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode
penelitian  deskriptif dengan pendekatan

kuantitatif. Pendekatan ini dipilih karena
penelitian bertujuan untuk menggambarkan
secara sistematis dan faktual mengenai
kesiapan fungsional gerak atlet berdasarkan
hasil pengukuran Functional Movement Screen
(FMS). Metode deskriptif ~ kuantitatif
memungkinkan peneliti memperoleh gambaran
objektif mengenai kondisi subjek penelitian
tanpa melakukan manipulasi terhadap variabel
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yang diteliti (Sugiyono, 2023).

Metode dan Desain

Desain penelitian yang digunakan
adalah desain observasional. Dalam desain ini,
peneliti  melakukan  pengamatan  secara
langsung terhadap subjek penelitian melalui
serangkaian tes gerak yang terdapat dalam
instrumen Functional Movement Screen (FMS).
Pendekatan  observasional —memungkinkan
peneliti memperoleh data faktual mengenai
kualitas pola gerak atlet dalam kondisi nyata
selama proses Latihan (Sugiyono, 2023).

Partisipan
Partisipan dalam penelitian ini adalah

atlet rugby Kabupaten Karawang yang
mengikuti  program  latihan  persiapan
kompetisi. Pemilihan partisipan dilakukan

menggunakan teknik total sampling dengan
jumlah 32 atlet..

Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Functional Movement Screen
(FMS). Instrumen ini terdiri dari tujuh jenis
gerakan dasar yang dirancang untuk menilai
mobilitas, stabilitas, serta koordinasi
neuromuskular tubuh atlet. Setiap gerakan
diberi skor antara 0 sampai 3 sehingga total
skor maksimum yang dapat diperoleh adalah

21 (Cook et al., 2016).

Analisis Data

Data penelitian dianalisis menggunakan
analisis statistik deskriptif untuk mengetahui
nilai rata-rata, standar deviasi, serta distribusi
skor Functional Movement Screen pada setiap
komponen gerakan. Analisis ini digunakan
untuk menggambarkan tingkat kesiapan
fungsional gerak atlet serta mengidentifikasi
komponen gerak yang memiliki potensi risiko
cedera lebih tinggi.

HASIL

Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengetahui tingkat kesiapan fungsional gerak
atlet rugby Kabupaten Karawang menggunakan
metode Functional Movement Screen (FMS).
Subjek penelitian berjumlah 32 atlet rugby yang
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mengikuti  program  latithan  persiapan (1,53) yang menunjukkan bahwa stabilitas inti
kompetisi. Analisis data dilakukan tubuh dan kontrol neuromuskular sebagian atlet
menggunakan  statistik  deskriptif  untuk masih relatif rendah.

mengetahui nilai rata-rata dan distribusi skor
pada setiap komponen tes FMS.

Tes Functional Movement Screen terdiri
dari tujuh komponen gerakan yaitu deep squat,
hurdle step, inline lunge, shoulder mobility,
active straight legraise, trunk stability push-up,
dan rotary stability. Setiap gerakan dinilai
menggunakan skala 0-3 sehingga total skor
maksimal yang dapat diperoleh adalah 21
(Cook, 2011).

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif Functional
Movement Screen

Tabel 2. Kategori Risiko Cedera Berdasarkan
Skor FMS

Rentang Kategori Jumlah

Skor Atlet

<14 Risiko Cedera 23
Tinggi

> 14 Risiko Cedera 9
Rendah

No Komponen FMS Mean Std.
Deviasi

1 Deep Squat 2.19 0.738

2 Hurdle Step 1.91 0.53

3 Inline Lunge 1.69 0.78

4 Shoulder Mobility 1.97 0.695

5 Active Straight Leg 2.16 0.448
Raise

6 Trunk Stability  1.53 0.761
Push Up

7 Rotary Stability 1.34 0.653

Berdasarkan hasil analisis statistik

deskriptif, diperoleh nilai rata-rata total skor
FMS sebesar 12,78 dengan nilai minimum 8
dan maksimum 18. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan gerak fungsional atlet
rugby Kabupaten Karawang berada pada
kategori sedang.

Berdasarkan hasil analisis statistik
deskriptif, diperoleh nilai rata-rata total skor
FMS sebesar 12,78 dengan nilai minimum 8
dan maksimum 18. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan gerak fungsional atlet
rugby Kabupaten Karawang berada pada
kategori sedang.

Komponen dengan nilai rata-rata
tertinggi yaitu deep squat (2,19) dan active
straight leg raise (2,16) yang menunjukkan
bahwa sebagian besar atlet memiliki mobilitas
sendi panggul dan fleksibilitas otot hamstring
yang cukup Dbaik. Sebaliknya, komponen
dengan nilai rata-rata terendah yaitu rotary
stability (1,34) dan trunk stability push-up
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Berdasarkan pengkategorian skor FMS
diketahui bahwa 23 atlet (71,9%) berada pada
kategori risiko cedera tinggi, sedangkan 9 atlet
(28,1%) berada pada kategori risiko cedera
rendah.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa
mayoritas atlet masih memiliki keterbatasan
pada mobilitas, stabilitas, serta keseimbangan
gerak tubuh yang berpotensi meningkatkan
risiko cedera apabila tidak dilakukan intervensi
latihan yang tepat.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rata-rata skor Functional Movement Screen (FMS)
atlet rugby Kabupaten Karawang adalah 12,78,
yang menunjukkan tingkat kesiapan fungsional
gerak berada pada Kkategori sedang. Skor
tersebut masih berada di bawah batas aman
skor FMS vyaitu 14 yang sering digunakan
sebagai indikator peningkatan risiko cedera
pada atlet. Functional Movement Screen juga
dapat digunakan sebagai alat skrining awal
untuk mengidentifikasi kelemahan pola gerak
sehingga pelatih dapat merancang program
latihan korektif yang lebih tepat (Rustiawan et
al., 2019).

Menurut penelitian sebelumnya, atlet
dengan skor FMS kurang dari 14 memiliki
risiko cedera dua hingga empat kali lebih besar
dibandingkan atlet dengan skor lebih tinggi.
Hal ini menunjukkan bahwa kualitas pola gerak
fungsional memiliki hubungan erat dengan
potensi cedera dalam aktivitas olahraga
intensitas tinggi (Dorrel et al., 2018). Nilai
Functional dapat
menggambarkan kemampuan adaptasi tubuh

Movement Screen
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terhadap beban latihan serta tingkat kesiapan
fisik atlet dalam menghadapi aktivitas olahraga
(Agustiyawan et al., 2022).

Pada penelitian ini, komponen deep
squat memiliki nilai rata-rata tertinggi yaitu
2,19. Gerakan deep squat merupakan indikator
penting dalam menilai mobilitas sendi panggul,
lutut, dan pergelangan kaki serta stabilitas
batang tubuh. Kemampuan melakukan deep
squat dengan baik menunjukkan koordinasi
yang optimal antara mobilitas ekstremitas
bawah dan stabilitas inti tubuh (Cook, 2011)---.

Komponen active straight leg raise juga
menunjukkan nilai rata-rata yang cukup tinggi
yaitu 2,16. Tes ini digunakan untuk menilai
fleksibilitas otot hamstring serta kemampuan
stabilisasi panggul. Fleksibilitas hamstring yang
baik berperan penting dalam menjaga efisiensi
gerakan serta mengurangi risiko kompensasi
gerak yang dapat memicu cedera olahraga.

Sebaliknya, komponen trunk stability
push-up dan rotary stability memiliki nilai rata-
rata yang paling rendah. Kondisi
menunjukkan bahwa sebagian atlet masih
memiliki keterbatasan pada stabilitas inti tubuh
dan kontrol neuromuscular (Muryanto & Adhi,
2024). Stabilitas inti yang kurang optimal dapat
menyebabkan ketidakseimbangan gerak dan

ini

meningkatkan tekanan pada sistem
muskuloskeletal selama aktivitas olahraga.
Ketidakseimbangan antara mobilitas dan

stabilitas pada atlet rugby dapat menyebabkan
terjadinya pola gerak kompensasi yang
berpotensi meningkatkan risiko cedera selama
aktivitas olahraga (Stepper et al., 2025).

Dalam konteks olahraga rugby, tuntutan
aktivitas fisik seperti sprint, tackling, perubahan
arah cepat, serta kontak fisik yang intens
menyebabkan kebutuhan akan stabilitas inti
dan kontrol gerak yang tinggi.
Ketidakseimbangan antara mobilitas dan
stabilitas dapat meningkatkan risiko cedera
terutama pada sendi lutut, pergelangan kaki,
dan punggung bawah (Moore et al., 2019).

Penelitian sebelumnya juga
menunjukkan bahwa atlet rugby dengan skor
FMS rendah memiliki insiden cedera yang
lebih tinggi dibandingkan atlet dengan skor
lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa FMS
dapat digunakan sebagai alat skrining yang
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efektif untuk mengidentifikasi potensi cedera
pada atlet rugby sejak tahap awal program
latithan (Attwood et al., 2018; Duke et al.,
2017). Beberapa penelitian juga menunjukkan
bahwa asimetri gerak yang terdeteksi melalui
tes tertentu dalam FMS berkorelasi dengan
riwayat cedera pada atlet (Manoach, 2020).
Evaluasi pola gerak melalui Functional
Movement Screen penting dilakukan secara
berkala sebagai bagian dari upaya pencegahan
cedera serta peningkatan performa atlet
(Tamimi et al., 2025).

Oleh karena itu, hasil penelitian ini
menunjukkan pentingnya penerapan evaluasi
gerak fungsional secara rutin dalam proses
pembinaan olahraga. Dengan melakukan
skrining menggunakan FMS, pelatih dapat
mengidentifikasi kelemahan pola gerak atlet
serta merancang program latihan korektif yang
bertujuan meningkatkan stabilitas, mobilitas,
dan keseimbangan gerak tubuh.

KESIMPULAN

Kesiapan fungsional gerak atlet rugby
Kabupaten Karawang berada pada kategori
sedang dengan kecenderungan risiko cedera
yang masih relatif tinggi. Kondisi ini
menunjukkan bahwa sebagian atlet masih
memiliki keterbatasan pada aspek mobilitas,
stabilitas, dan kontrol neuromuskular yang
berpengaruh terhadap kualitas pola gerak.

Dengan demikian, diperlukan upaya
perbaikan melalui program latihan yang
terarah, khususnya pada pengembangan
stabilitas inti (core stability), keseimbangan,
fleksibilitas, serta kontrol neuromuskular guna
meningkatkan kualitas gerak fungsional dan
meminimalkan risiko cedera pada atlet.
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